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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Menurut Sugiyono (2016) jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitin
ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana data yang dinyatakan
dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Analisis kuantitatif menurut Sugiyono
(2016) adalah suatu analisis data yang dilandaskan pada filsafat positivisme yang bersifat

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2016) adalah ilmu yang mempelajari cara atau teknik
yang mengarahkan peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam hal ini penelitian menggunakan metode asosiatif yaitu bentuk
penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel yang dihubungkan. Metode asosiatif
merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu

variabel dan dengan variabel lainnya.

Sumber Data

Menurut Arikunto (2015) menjelaskan sumber data adalah suatu cara memperoleh, mencari,
mengumpulkan, mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang
digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah, kemudian menganalisa pokok
permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data yang akan diperoleh. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara. Sumber datanya berasal dari www.idx.co.id, www.sahamok.com dan

www.yahoo.finance.com.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016) metode pengumpulan data adalah metode penelitian yang pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Penelitian kepustakaan (library research) adalah suatu cara untuk memperoleh
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data dengan membaca atau mempelajari berbagai macam literatur dan tulisan ilmiah yang
berhubungan dengan penelitian ini. Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan mendokumentasikan yaitu mengumpulkan, menyusun dan mengolah data dari
data laporan keuangan tahunan perusahaan tahun 2017-2020 untuk dijadikan bahan
keterangan dan pengolahan data mengenai berbagai masalah khususnya terkait variabel
Ukuran (X1), Auditor (X2), Umur (X3) dan intelectual capital (YY) berasal dari sumber

www.idx.co.id.

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi
Sugiyono (2016) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar
di BEI (Bursa Efek Indonesia).

3.4.2. Sampel
Sugiyono (2016) menjelaskan sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Tehnik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu tehnik penentuan sampel dengan
pertimbangan atau Kriteria tertentu. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur subsektor food and beverage yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)

selama periode penelitian (2017—2020) sebanyak 11 perusahaan.

Tabel 3.1 Kriteria sampel.

No Kriteria Jumlah Sampel Jumlah

1. | Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di BEI 14
(Bursa Efek Indonesia) periode (2017-2020).
2 Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 12
periode (2017-2020).

3 Perusahaan yang memiliki data dalam satuan rupiah. 11
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Jumlah 11

Sumber : Data diolah, 2022

3.5 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

3.5.1 Variabel Independen

1) Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan total aset, penjualan, dan nilai
kapitalisasi pasar.

2) Tipe Auditor
Tipe auditor merupakan auditor eksternal yang melakukan audit atas laporan perusahaan
yang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu auditor dari KAP Big Four dan auditor dari KAP non
Big Four.

3) Umur Perusahaan
Umur perusahaan mencerminkan pengalaman dari perusahaan yang bersangkutan.
Perusahaan yang sudah berpengalaman akan melakukan perubahan - perubahan dalam
menghasilkan informasi yang berkualitas.

3.5.2 Variabel Dependen
Variabel (Y) dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini yaitu Intelektual capital (Y). Modal
intelektual oleh Williams (2016) didefinisikan sebagai informasi dan pengetahuan yang
diaplikasikan dalam pekerjaan untuk menciptakan nilai. Investor akan memberikan nilai
yang lebih tinggi pada perusahaan yang memiliki sumber daya intelektual yang lebih tinggi

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki sumber daya intelektual yang rendah.
VAIC =VACA + VAHU + STVA

3.6 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala
ukur
Intelektual | Williams (2016) didefinisikan VAIC =VACA + VAHU + | Nominal
capital sebagai informasi dan STVA
pengetahuan yang diaplikasikan
dalam pekerjaan untuk
menciptakan nilai. (Ulum, 2018).
Ukuran Ukuran perusahaan dapat diukur  |Ukuran Perusahaan = LN Nominal
perusahaan menggunakan total aset, Total Aset
penjualan, dan nilai kapitalisasi
pasar.
Tipe auditor | Tipe auditor merupakan auditor Variabel Tipe auditor Nominal
eksternal yang melakukan audit | Dalam Penelitian Ini
atas laporan perusahaan yang Adalah Variabel Dummy:
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 1. auditor KAP Big Four
auditor dari KAP Big Four dan _ _ _
auditor dari KAP non Big Four. | O-auditor dari KAP non Big
Four
Umur Umur perusahaan mencerminkan | Pengukuran umur Nominal
Perusahaan | Pengalaman dari perusahaan yang | nerysahaan dihitung sejak

bersangkutan.

berdirinya perusahaan
sampai dengan data
observasi (annual report)
dibuat.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data

3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Willy Abdillah & Jogianto (2015), Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah jumlah sampel yang diambil sudah refresentatif atau belum, sehingga kesimpulan

penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa dipertanggung jawabkan. Uji normalitas

sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan uji non parametrik one sampel

kolmogorof smirnov (KS). dengan menggunakan program IBM SPSS 20.

Prosedur pengujian :

1. Rumusan hipotesis:
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a. Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

b. H: : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2. Kiriteria pengambilan keputusan :
a. Apabila Sig < 0.05 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak normal)
b. Apabila Sig > 0.05 maka Ho diterima (distribusi sampel normal).

3.7.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan
yang kuat antar sesama variabel independen. Dan untuk pengujian dapat dilakukan dengan
membandingkan antara koefisien determinasi simultan dengan determinasi antar variabel.
Prosedur pengujian:
1.  Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolineritas
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolineritas
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas
Jika tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas

3.7.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi muncul karena residual yang tidak bebas antar satu observasi ke observasi
lainnya (Kuncoro, 2015). Hal ini disebabkan karena error pada individu cenderung
mempengaruhi individu yang sama pada periode berikutnya. Masalah autokorelasi sering
terjadi pada data time serie (runtut waktu). Deteksi autokorelasi pada data panel dapat
melalui uji Durbin-Watson. Nilai uji Durbin-Watson dibandingkan dengan nilai Durbin-
Watson dengan tabel Durbin-Watson untuk mengetahui keberadaan korelasi positif atau
negative (Gujarati,2012). Keputusan mengenai keberadaan autokorelasi sebagai berikut:

1. Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif

2. Jika d > (4-dl), berarti terdapat autokorelasi negative

3. Jika du < d < (4-dl), berarti tidak terdapat autokorelasi

4. Jika dl <d < du atau (4 — du), berarti tidak dapat disimpulkan.

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan. Jika varian residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedatisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedatisitas. Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas adalah pp plot. Model regresi yang baik adalah homokedatisitas atau
tidak terjadi heroskedatisitas.

1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang berbentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas

2. Jika pola tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016) metode analisis data adalah proses pengelompokan data
berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.

3.8.1 Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda digunakan untuk melakukan pengujian pengaruh antara lebih dari satu
variabel independen dan satu variabel dependen. dalam perhitungannya peneliti
menggunakan bantuan program IBM SPSS 21. persamaan regresi linier berganda (Rambat
Lupioadi, 2015).

IC=a+bUP+bTA+bUM+e
Keterangan
Y = Intelectual Capitall
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi
X1 = Ukuran perusahaan
Xo= Tipe Auditor
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Xz = Umur perusahaan

e = Standar Deviasi.

3.8.2 Uji Parsial (Uji Statistik t)

3.8.3

Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel independent secara individual (parsial) terhadap
variabel dependent. Pengujian ini dilakukan dengan uji-t pada tingkat keyakinan
95% dengan ketentuan sebagai berikut: (Ghozali, 2011).

Ho : apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima.

H, : apabila p-value < 0,05, maka Hyditerima

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > t tabel
maka menolak Hy dan menerima H,. Artinya ada pengaruh antara variabel dependen
terhadap variabel independen dengan derajat keyakinan yang digunakan 5%. Atau
dengan melihat nilai dari signifikansi uji t masing-masing variabel, jika nilai signifikansi

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa menolak Hy dan menerima Hs.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai (R2) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) relatif rendah

karena adanya variasi yang besar antar masing- masing pengamatan.



